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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Foto kegiatan penelitian 
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Keterangan Gambar : 

A :  biji jarak yang dikumpulkan dan di blender sampai halus dan di timbang 100 g.  

B : Sochlet ektraktor ( alat ekstraksi) 

C : Proses pencampuran air, cairan perata dan ekstrak kasar biji jarak.  

D : Penyngkupan tanaman kedelai menggunakan kawat kasa. 

E : pengembangbiakan serangga uji 
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Lampiran 2.Deskripsi Benih Varietas Anjasmoro 

1. Daya hasil : 2,03 – 2,25 t/ha 

2. Warna hipokotil : Ungu 

3. Warna epikotil : Ungu 

4. Warna daun : Hijau 

5. Warna bulu : Putih 

6. Warna bunga : Ungu 

7. Warna kulit biji : Kuning 

8. Warna polong masak : Coklat muda 

9. Warna hilum : Kuning kecoklatan 

10. Bentuk daun : Oval 

11. Ukuran daun : Lebar 

12. Tipe tumbuh : Determinit 

13. Umur berbunga : 35,7–39,4 hari 

14. Umur polong masak : 82,5–92,5 hari 

15. Tinggi tanaman : 64 - 68 cm 

16. Percabangan : 2,9–5,6 cabang 

17. Jml. Buku batan gutama : 12,9–14,8 

18. Bobot 100 biji : 14,8–15,3 g 

19. Kandungan protein : 41,8–42,1% 

20. Kandungan lemak : 17,2–18,6% 

21. Kerebahan : Tahan rebah 

22. Ketahanan terhadap penyakit : Moderat terhadap karat daun 

23. Sifat-sifat lain : Polong tidak mudah pecah
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Lampiran 3.Bagan penelitian 
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Lampiran 4. Sungkup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

T  = Tinggi sungkup 

D =  Diameter sungkup 

 

 

 

 

 

Polybag 35 x 40 cm 

D=50 cm 

T =100 

cm  

Kain kassa 

Kawat kassa 
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Lampiran 4. Data pengamatan mortalitas 1 HSA 

Data tranformasi arscin √x  

PERLAKUAN 
    ULANGAN     

TOTAL RATAAN 
I II III IV V 

 

K0 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 

0        

(1,28) 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 0 (6,41) 

0            

(1,28) 

 

K1 

 20 

(26,57) 

40 

(39,23) 

20   

(26,57) 

40 

(39,23) 

40 

(39,23) 

160 

(170,82) 

32        

(34,16) 

 

K2 

20 

(26,57) 

40 

(39,23) 

0        

(1,28) 

20 

(26,57) 

40 

(39,23) 

120 

(132,87) 

24       

(26,57) 

 

K3 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

60   

(50,77) 

20 

(26,57) 

20 

(26,57) 

260 

(230,77) 

52        

(46,15) 

     
  540,87 27,04 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik ragam persentase mortalitas 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3 5400 1799,9 11,049* 3,49 

Ulangan 4 583 145,8 0,895
tn 

3,26 

Galat  12 1955 162,9  

 Total 20 22565       

KK % 47,20         

Keterangan :      * = nyata 
                                         tn

= tidaknyata 
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Lampiran 5. Data pengamatan mortalitas 2 HSA 

Data tranformasi arscin √x 

Perlakuan     ulangan   total rataan 

  I II III IV V     

 

K0 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0   

(6,41) 

0  

(1,28) 

 

K1 

40 

(39,23) 

60 

(50,77) 

40 

(39,23) 

60 

(50,77) 

40 

(39,23) 

240 

(219,23) 43,85 

 

K2 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

60 

(50,77) 

60 

(50,77) 

40 

(39,23) 

300 

(254,97) 

60  

(50,99) 

 

K3 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 50,77 

380 

(304,51) 

76  

(60,90) 

     

  785,12 39,26 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil sidik ragam persentase mortalitas 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    10347,0 3449,0 123,61* 3,49 

Ulangan 4    246,4 61,60 2,208
tn 

3,26 

Galat 12    334,8 27,90  

 Total 20    41746,5       

KK % 13,45         

Keterangan :      * = nyata 
                                         tn

= tidak nyata 
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Lampiran 6.Data pengamatan mortalitas 3 HSA 

Data tranformasi arscin √x 

Perlakuan 
    ulangan   

total rataan 
I II III IV V 

K0 

0  

(1,28) 

0   

(1,28) 

0 

(1,28) 

0   

(1,28) 

0   

(1,28) 

0   

(6,41) 

0      

(1,28) 

 

K1 

40 

(39,23) 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

320 

(267,64) 

64  

(53,53) 

 

K2 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

400 

(317,17) 

80   

(63,43) 

 

K3 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

480 

(397,76) 

96   

(79,55) 

      

988,98 49,45 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil sidik ragam persentase mortalitas 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    17192.07 5730.69 104.957* 3,49 

Ulangan 4    85.36 21.34 0.391
tn 

3,26 

Galat 12    6555.21 54.60  

 Total 20    66831.76       

KK % 14.94         

Keterangan :      * = nyata 
                                         tn

= tidaknyata 
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Lampiran7.Data pengamatan mortalitas 4 HSA 

Data tranformasi arscin √x 

Perlakuan 
    ulangan   

total rataan 
I II III IV V 

K0 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(1,28) 

0  

(6,41) 

0  

(1,28) 

K1 

60 

(50,77) 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

340 

(279,18) 

68  

(55,84) 

K2 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

100 

(83,58) 

420 

(337,32) 

84  

(67,46) 

K3 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

500 

(417,90) 

100 

(83,58) 

      

1040,806 52,040 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil sidik  ragam persentase mortalitas 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    19117,60 6372,53 174,24* 3,49 

Ulangan 4    78,267 19,57 0,535
tn 

3,26 

Galat 12    438,881 36,57  

 Total 20    73794,86       

KK % 11,62         

Keterangan :      * = nyata 
                                         tn

= tidak nyata 
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Lampiran 8.Data pengamatan mortalitas 5 HSA 

Data tranformasi arscin √x 

Perlakuan     ulangan   total rataan 

  I II III IV V     

K0 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 

0 

(1,28) 

0 

(6,41) 

0 

(1,28) 

K1 

60 

(50,77) 

80 

(63,43) 

60 

(50,77) 

100 

(83,58) 

40 

(39,23) 

340 

(287,78) 

68 

 (57,56) 

K2 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

80 

(63,43) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

440 

(357,47) 

88  

(71,49) 

K3 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

100 

(83,58) 

500 

(417,90) 

100 

(83,58) 

      

1069,56 53,48 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil sidik ragam persentase mortalitas 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    19859,12 6619,71 69,52* 3,49 

Ulangan 4    484,29 121,07 12,72* 3,26 

Galat 12    1142,63 95,22  

 Total 20    78680,76       

KK % 18,25         

Keterangan :      * = nyata 
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Lampiran 9. Data intensitas kerusakan daun 

Data tranformasi arscin √x+0.5 

perlakuan 
    ulangan   

total rataan 
I II III IV V 

 

K0 

20,00 

(4,53) 

48,57 

(7,01) 

31,43 

(5,650 

28,57 

(5,39) 

42,86 

(6,58) 

171,43 

(29,16) 

34,29 

(5,83) 

 

K1 

22,86 

(4,83) 

17,14 

(4,20) 

28,57 

(5,39) 

11,43 

(3,45) 

20,00 

(4,53) 

100,00 

(22,41) 

20,00 

(4,48) 

 

K2 

17,14 

(4,20) 

25,71 

(5,12) 

17,14 

(4,20) 

14,29 

(3,85) 

17,14 

(4,20) 

91,43 

(21,57) 

18,29 

(4,31) 

 

K3 

2,86 

(1,83) 

8,57 

(3,01) 

11,43 

(3,45) 

14,29 

(3,85) 

14,29 

(3,85) 

51,43 

(15,99) 

10,29 

(3,20) 

            89,12 4,46 

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi √x + 0,5 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil sidik ragam persentase intensitas kerusakan 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    16,474 5,491 9,55* 3,49 

Ulangan 4    3,366 0,673 1,17
tn 

3,26 

Galat 12    6,321 0,575  

 Total 20    424,290       

KK % 17.01         

Keterangan :      * = nyata 
                                         tn

= tidaknyata 
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Lampiran 10. Data hasil produksi 

Data hasil produksi  

PERLAKUAN 
    ULANGAN   

TOTAL RATAAN 
I II III IV V 

K0 5,05 1,88 4,48 9,02 4,75 16,16 4,04 

K1 8,09 8,77 9,95 3,73 11,51 42,05 8,41 

K2 10,41 2,87 8,62 6,23 4,49 32,62 6,52 

K3 9,56 5,42 3,35 4,15 5,31 27,79 5,55 

            118.12 6,13 

 

 

Analisis sidik ragam hasil produksi 

Sumber 

Keragaman 

Drajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 

Konsentrasi 3    33,118 11,039 1,418
tn 

3,49 

Ulangan 4    26,921 6,730 0,864
tn 

3,26 

Galat 12    93,443 7,787  

 Total 20    968,080       

KK % 11,27         

Keterangan :
tn

 = tidak nyata 

 

 

 

 

 

 


